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Abstract - This study to examine whether students in Phase E at SMAN 1 Batang Anai who are taught 
using the Discovery Learning model achieve better mathematics learning outcomes compared to those 
taught using conventional methods. Using a quasi-experimental design, it compares two group: class 
E7(experimental group using Discovery Learning) and E8(control group using conventional learning 
model). Data were collected using a mathematics test given to both groups after the learning process 
ended. The results were analyzed with a t-test to determine whether there was a significant difference in 
the average scores between the two groups. The analysis showed the p-value < 𝛼 specifically 0.003, so H₀ 
was rejected. It means ttudents taught using the Discovery Learning model achieve higher mathematics 
learning outcomes compared to those taught with conventional methods. 
 
Keywords– Conventional Learning Model, Discovery Learning , Mathematics Learning outcomes 
 
Abstrak - Pengkajian ini bermaksud untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika peserta didik 
Fase E di SMAN 1 Batang Anai yang belajar melalui model Discovery Learning lebih baik dibandingkan 
dengan mereka yang diajar menggunakan model konvensional. Pengkajian ini memakai jenis pengkajian 
percobaan semu yang bermaksud untuk melihat ketidaksamaan prestasi akademik antara dua kelompok 
pelajar. Populasi pada pengkajian ini meliputi seluruh pelajar Fase E. Dipilih dua kelas sebagai unit contoh 
dari populasi tersebut, yaitu kelas E7 sebagai kelompok percobaan yang pembelajarannya memakai model 
Discovery Learning, dan kelas E8 sebagai kelompok pembeda yang pembelajarannya memakai 
pendekatan pembelajaran tradisional. Pengumpulan data dilakukan melalui tes prestasi akademik 
matematika yang diberikan kepada kedua kelompok setelah kegiatan belajar mengajar selesai. Data yang 
terkumpul kemudian dievaluasi memakai uji t-test untuk menentukan signifikansi ketidaksamaan antara 
rerata prestasi akademik kedua kelompok. Hasil evaluasi statistik menunjukkan bahwa nilai P-value	< 𝛼 
yaitu 0,004, sehingga tolak H₀. Jadi, prestasi belajar matematika siswa yang dibelajarkan dengan model 
Discovery Learning lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran metode 
konvensional. 
 
Kata Kunci– Discovery Learning, Hasil Belajar Matematika, Model Pembelajaran Konvensional 

 
PENDAHULUAN  

 

Matematika adalah cabang ilmu yang terstruktur 
dan sistematis, yang mempelajari berbagai pola 
hubungan, cara berpikir logis, keindahan, serta bahasa 
simbolik yang dianalisis secara logis dan deduktif. Ilmu 
ini memiliki peranan penting dalam membantu manusia 
memahami serta menyelesaikan berbagai persoalan di 
bidang sosial, ekonomi, maupun fenomena alam [1]. 
Matematika meruppakan disiplin ilmu yang memiliki 
peran penting pada proses pendidikan. Pembelajaran 
matematika bukan hanya bermaksud untuk menguasai 
konsep-konsep numerik, namun juga untuk melatih 
keterampilan berpikir kritis, logis, sistematis, serta 
mengembangkan kapasitas individu dalam 
mengemukakan pendapat dan menyelesaikan 

permasalahan kontekstual pada aktivitas harian. Maka 
dari itu, mata pelajaran matematika dikenalkan secara 
berkelanjutan dari tingkat pendidikan dasar sampai ke 
perguruan tinggi. Ketentuan ini sesuai [2] menetapkan 
matematika sebagai satu diantara mata pelajaran yang 
dikenalkan sejak tingkat sekolah dasar. 

Pembelajaran matematika dirancang untuk 
mengembangkan kompetensi pelajar dalam mengartikan 
konsep, menerapkan penalaran terhadap sifat-sifat 
matematika, mengomunikasikan ide atau gagasan secara 
matematis, serta melakukan manipulasi terhadap objek-
objek matematika baik dalam bentuk penyederhanaan 
maupun evaluasi terhadap elemen-elemen yang ikut 
serta dalam pemecahan masalah, dalam ranah 
matematika itu atau dalam konteks kehidupan nyata [3]. 
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Derajat ketercapaian tujuan pembelajaran tersebut secara 
umum tercermin dari prestasi akademik yang didapatkan 
pelajar. Sehingga, prestasi akademik yang optimal 
menjadi indikator fundamental dalam menilai efektivitas 
serta keberhasilan kegiatan belajar mengajar 
matematika. 

Prestasi akademik adalah keterampilan yang 
didapatkan pelajar setelah melalui kegiatan belajar 
mengajar [4]. prestasi akademik berfungsi sebagai satu 
diantara instrumen evaluatif untuk menilai tingkat 
pemahaman pelajar terhadap materi yang telah 
disampaikan oleh pengajar [5]. Dengan demikian, 
prestasi akademik dapat dijadikan sebagai indikator 
utama dalam menilai tingkat pemahaman pelajar pada 
materi pembelajaran, yang umumnya dievaluasi dengan 
pemberian tes dan nilai akhir. 

Pencapaian prestasi akademik yang optimal 
merupakan aspek penting yang seharusnya dimiliki oleh 
setiap pelajar. Namun, kenyataan di lapangan tingkat 
prestasi akademik pelajar belum mencapai tingkat 
optimal [6], [7], [8], [9]. satu diantara penyebab nya 
yaitu pelajar masih pasif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Hal serupa juga terjadi di SMAN 1 Batang 
Anai. 

Berdasarkan observasi  di kelas Fase E SMAN 1 
Batang Anai, ditemukan bahwa dalam proses 
pembelajaran guru memulai dengan menyampaikan 
materi dan memberikan permasalahan yang berkaitan 
dengan topik tersebut. Guru juga membimbing siswa 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Meskipun 
diskusi dan sesi tanya jawab dilakukan untuk menunjang 
pemahaman peserta didik, hanya sebagian kecil siswa 
yang aktif merespons, sementara sebagian besar lainnya 
tampak pasif dan kurang memperhatikan jalannya 
pembelajaran. Akibatnya, siswa kurang terlibat secara 
aktif dalam proses pemecahan masalah secara mandiri 
dan cenderung hanya menerima informasi tanpa 
mengolahnya. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan 
menyimpulkan materi secara bersama-sama dan 
pemberian tugas. Situasi ini berkontribusi terhadap 
rendahnya capaian hasil belajar matematika peserta 
didik. hal ini didukung oleh data pada TABEL 1. 

 
TABEL 1 

RERATA NILAI  SUMATIF AKHIR SEMESTER GANJIL 
PELAJAR FASE E SMAN 1 BATANG ANAI TAHUN AJARAN 

2024/2025 
 

Kelas Jumlah 
Pelajar 

Nilai 
Tertinggi 

Nilai 
Terendah 

Rerata 

X E.1 36 90 18 57,5 
X E.2 36 90 20 55,1 
X E.3 36 93 17 57,4 
X E.4 35 82 30 50,4 
X E.5 36 93 16 53,7 
X E.6 35 91 7 50,8 
X E.7 36 90 26 53,2 
X E.8 36 93 22 58 
X E.9 35 93 9 54,3 

 
Berdasarkan TABEL 1 terlihat bahwa rerata 

penilaian sumatif akhir  semester ganjil matematika 
pelajar belum memenuhi KKTP yang diterapkan pada 
sekolah yaitu 75. Hal tersebut menunjukan bahwa 
prestasi akademik matematika pelajar masih tergolong 
rendah. 

Rendahnya hasil belajar ini tidak hanya 
berdampak pada capaian akademik siswa, tetapi juga 
dapat menghambat perkembangan kemampuan berpikir 
kritis yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari dan 
jenjang pendidikan selanjutnya. Selain itu, jika 
permasalahan ini tidak segera diatasi, maka akan 
berdampak pada kualitas sumber daya manusia di masa 
depan, khususnya dalam menghadapi tantangan era 
digital dan globalisasi yang menuntut literasi numerik 
tinggi. 

Mengacu pada permasalahan yang telah 
diuraikan sebelumnya, dibutuhkan suatu pendekatan 
pembelajaran yang mampu memfasilitasi pelajar dalam 
membangun sendiri pemahaman terhadap konsep-
konsep yang dipelajari, sehingga mereka memperoleh 
pengalaman belajar yang bermakna dan mempengaruhi 
pada pengoptimalan prestasi akademik. satu diantara 
pendekatan pembelajaran yang relevan dengan 
kebutuhan tersebut adalah model Discovery Learning.  

Model  Discovery Learning memotivasi pelajar 
untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar, 
serta mengasah keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan 
mandiri [10].  Discovery Learning adalah pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada keterlibatan pelajar 
dalam menemukan konsep-konsep pembelajaran. Selain 
itu, model ini juga dapat mendorong pelajar untuk 
mengajukan pertanyaan serta menarik kesimpulan secara 
logis [11]. Dengan penerapan model ini, kegiatan belajar 
mengajar difokuskan pada peran aktif pelajar, sementara 
peran pengajar bergeser menjadi fasilitator atau 
pembimbing. Sehingga model Discovery Learning 
terbukti dapat menunjang peningkatan hasil belajar 
matematika [12], [13], [14]. 

Pengkajian ini bermaksud untuk mengetahui 
apakah prestasi akademik matematika pelajar Fase E di 
SMAN 1 Batang Anai yang pembelajarannya memakai 
model pembelajaran Discovery Learning menunjukan 
keunggulan dibandingkan dengan pelajar yang 
pembelajarannya memakai model pembelajaran 
tradisional. 

METODE 
 

Pengkajian ini memakai metode percobaan. 
Metode percobaan yang dipakai yaitu quasy experiment 
(percobaan semu), dengan rancangan pengkajian yang 
dipakai adalah posttest only control group design yang 
tertera pada TABEL 2. 

 
TABEL 2 

RANCANGAN PENGKAJIAN 
 

Kelompok  Treatment Post Test 
Percobaan X 𝑂 

Pembeda - 𝑂 

Sumber: [15] 
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Keterangan:  
X = Discovery Learning 
− = Model tradisional  
𝑂 = Nilai posttest  
 

Kelompok sasaran dalam pengkajian ini meliputi semua 
pelajar Fase E di SMAN 1 Batang Anai pada tahun 
ajaran 2024/2025. Dua kelas dipilih secara acak sebagai 
unit contoh, yaitu kelas E7 sebagai kelompok 
percobaan dan kelas E8 sebagai kelompok pembeda. 
pengkajian ini melibatkan dua variabel, yaitu prestasi 
akademik matematika sebagai variabel dependen, serta 
pendekatan pembelajaran yang dipakai sebagai variabel 
independen, di mana kelompok percobaan memakai 
model Discovery Learning sedangkan kelompok 
pembeda memakai model tradisional. 

Data dari tes akhir digunakan untuk 
membandingkan pencapaian evaluasi matematika 
antara dua kelompok sampel. Seluruh proses analisis 
dilakukan melalui pemanfaatan software Minitab, di 
mana uji normalitas dilakukan uji Anderson-Darling. 
Sementara itu, pengujian homogenitas variansi 
menggunakan uji-F, dan uji perbedaan rata-rata 
dilakukan menggunakan uji-t. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Data hasil tes akhir pelajar kelompok percobaan 

dan kelompok pembeda didapatkan setelah kegiatan 
belajar mengajar dilaksanakan. Pada kelompok 
percobaan, kegiatan belajar mengajar dikerjakan 
memakai model Discovery Learning, sedangkan 
kelompok  pembeda memakai metode pembelajaran 
tradisional. Tes akhir ini bermaksud untuk mengenali  
apakah terdapat ketidaksamaan pengoptimalan prestasi 
akademik pelajar setelah mengikuti pembelajaran 
dibandingkan dengan tahap pendahuluan berlangsung.  

Pengolahan data hasil tes akhir pelajar kelompok 
pembeda dan kelompok percobaan ditampilkan dalam 
TABEL 3. 

 
TABEL 3 

DESKRIPSI SKOR CAPAIAN AKADEMIK PELAJAR 
 

Kelompok N Nilai 
Tertinggi 

Nilai 
Terendah 

Rerata 
Nilai 

Standar 
deviasi 

Percobaa
n 

36 100 29 70,1 19,5 

pembeda 36 90 19 55,8 23,4 

 
Berdasarkan TABEL 3 terlihat bahwa kelompok 

percobaan yang pembelajarannya memakai model 
Discovery Learning  mencapai nilai rerata capaian 
akademik yang melebihi dan variasi capaian akademik 
yang lebih seragam dibandingkan dengan kelompok 
pembeda yang memakai model tradisional. Kualitas 
capaian akademik pada kelompok percobaan ini 
cenderung lebih baik karena model Discovery Learning 
mendorong pelajar untuk secara aktif mencari, 
menemukan, membangun pengetahuannya sendiri, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih berarti serta 
bertahan lama dalam  ingatan [16]. Persentase 
ketuntasan evaluasi peserta didik terlihat pada TABEL 
4. 

 
TABEL 4 

PERSENTASE KETECAPAIAN TUJUAN PEMBELAJAN 
EVALUASI BELAJAR MATEMATIKA 

 
Kelompok N Persentase (%) 

Tuntas Tidak Tuntas 
Percobaan 36 45 55 

pembeda 36 34 66 
 

Berdasarkan TABEL 4, terlihat bahwa kelompok 
peserta didik yang belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning (kelompok 
percobaan) memiliki tingkat ketuntasan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok yang 
menggunakan pembelajaran konvensional (kelompok 
pembeda). Dari 36 siswa pada masing-masing 
kelompok, sebanyak 45% siswa pada kelompok 
percobaan mencapai ketuntasan, sedangkan pada 
kelompok pembeda hanya 34% yang tuntas. Sebaliknya, 
tingkat ketidaktuntasan pada kelompok pembeda lebih 
tinggi, yaitu 66%, dibandingkan dengan kelompok 
percobaan yang hanya sebesar 55%. Data yang 
diperoleh mengungkapkan bahwa penerapan pendekatan 
Discovery Learning berdampak baik terhadap 
keberhasilan tujuan pembelajaran matematika. Model 
ini memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif, 
menemukan konsep secara mandiri, dan mengaitkan 
materi pembelajaran dengan pengalaman yang dimiliki, 
sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan hasil 
belajar mereka Berikut perbandingan hasil belajar 
peserta didik setiap item soal. 

 
TABEL 5 

DESKRIPSI SKOR HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SOAL 
NOMOR 1 

 
Kelompok SkorTertinggi Skor Terendah Rerata Skor 

Percobaan 2 1 1,69 

pembeda 2 0 1,61 

 
TABEL 5 menunjukkan bahwa pendekatan 

Discovery Learning memberikan hasil belajar yang 
lebih baik pada soal nomor 1. Kelompok percobaan 
memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi (1,69) 
dibandingkan kelompok pembeda (1,61), serta skor 
terendah yang lebih baik (1 dibandingkan 0). Hal ini 
menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar melalui 
Discovery Learning cenderung lebih mampu memahami 
materi dan menyelesaikan soal dengan lebih baik. 
Model Discovery Learning, yang mendorong siswa 
untuk aktif mencari dan menemukan konsep sendiri, 
tampaknya lebih efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dibandingkan metode konvensional yang  
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cenderung bersifat pasif dan berpusat pada guru. Selain 
itu, tidak adanya skor 0 di kelompok percobaan 
menunjukkan bahwa pendekatan ini juga membantu 
mencegah kegagalan total dalam memahami soal. 

 
TABEL 6 

DESKRIPSI SKOR HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SOAL 
NOMOR 2 

 
Kelompok SkorTertinggi Skor Terendah Rerata Skor 

Percobaan 2 1 1,61 

pembeda 2 0 1,58 
 

TABEL 6 menunjukkan bahwa pendekatan 
Discovery Learning lebih efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari rata-rata 
skor kelompok percobaan yang lebih tinggi (1,61) 
dibandingkan kelompok konvensional (1,58), serta skor 
terendah yang juga lebih baik (1 dibandingkan 0). 
Artinya, siswa yang belajar melalui Discovery Learning 
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan 
merata, tanpa ada yang gagal total dalam menjawab 
soal. Sebaliknya, pembelajaran konvensional tampaknya 
kurang mampu menjamin pemerataan pemahaman di 
antara peserta didik, terbukti dari adanya siswa yang 
mendapatkan skor 0. 

TABEL 7 
DESKRIPSI SKOR HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SOAL 

NOMOR 3A 
 

Kelompok SkorTertinggi Skor Terendah Rerata Skor 
Percobaan 2 1 1,44 

pembeda 2 0 1,58 

 
Berdasarkan TABEL 7, terlihat bahwa kelompok 

percobaan yang menggunakan model Discovery 
Learning memiliki skor tertinggi 2, skor terendah 1, dan 
rata-rata skor 1,44. Sementara itu, kelompok pembeda 
yang menggunakan model pembelajaran konvensional 
juga memperoleh skor tertinggi 2, namun dengan skor 
terendah 0 dan rata-rata lebih tinggi, yaitu 1,58. Sekilas, 
hasil ini tampak menunjukkan bahwa kelompok 
konvensional lebih unggul pada soal ini. Namun, jika 
dilihat secara keseluruhan dan dibandingkan dengan 
soal-soal lain, hasil ini merupakan satu-satunya kasus di 
mana kelompok percobaan menunjukkan rata-rata yang 
lebih rendah. Penting untuk dicatat bahwa meskipun 
skor rata-rata lebih rendah, kelompok Discovery 
Learning memiliki skor terendah yang lebih baik (1 
dibanding 0), yang mengindikasikan bahwa tidak ada 
peserta yang gagal total. Hal ini mencerminkan 
kestabilan pemahaman yang lebih merata dalam 
kelompok Discovery Learning. 

 
TABEL 8 

DESKRIPSI SKOR HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SOAL 
NOMOR  3B 

 
Kelompok SkorTertinggi Skor Terendah Rerata Skor 

Percobaan 2 0 1,33 

Pembeda 2 0 1,27 

TABEL 8 mencerminkan kelompok percobaan 
yang menggunakan model Discovery Learning memiliki 
rerata skor sebesar 1,33, sedikit lebih tinggi 
dibandingkan kelompok pembeda yang menggunakan 
model konvensional dengan rerata skor 1,27. Meskipun 
kedua kelompok memiliki skor tertinggi yang sama (2) 
dan skor terendah yang sama (0), perbedaan rerata skor 
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery 
Learning berdampak positif pada pemahaman siswa 
pada soal nomor 3B. 

 
TABEL 9 

DESKRIPSI SKOR HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SOAL 
NOMOR 4 

 
Kelompok SkorTertinggi Skor Terendah Rerata Skor 

Percobaan 13 0 8,5 

pembeda 12 0 5,63 

 
Berdasarkan TABEL 9, terlihat bahwa kelompok 

yang menggunakan model Discovery Learning memiliki 
rata-rata skor lebih tinggi (8,5) dibandingkan dengan 
kelompok yang menggunakan model konvensional 
(5,63), serta skor tertinggi yang sedikit lebih baik (13 vs 
12). Hal ini menunjukkan bahwa Discovery Learning 
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. 
Model ini mendorong keterlibatan aktif, pengembangan 
kemampuan berpikir kritis, dan pemecahan masalah, 
sehingga siswa lebih memahami konsep secara 
mendalam. Oleh karena itu, Discovery Learning dinilai 
lebih unggul dibandingkan metode pembelajaran 
konvensional dalam konteks soal berpikir tingkat tinggi. 
Berikut grafik perbedaan rata-rata skor kelompok 
sampel pada tiap item soal. 

 

 
Gambar 1. Perbedaan Rata-rata Skor Kelompok Sampel 

 
Namun, untuk memastikan signifikansi statistik 

dari ketidaksamaan ini, dibutuhkan evaluasi statistik 
lebih lanjut, data didapatkan berdistribusi normal dan 
bervariansi homogen sehingga memakai uji-t. Diperoleh 
nilai P-Value < 0,05 yaitu 0,004, sehingga 𝐻! ditolak. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa capaian akademik 
matematika pelajar yang pembelajarannya memakai 
model Discovery Learning memiliki kelebihan bagi 

0

2

4

6

8

10

1 2 3A 3B 4

Ra
ta

-r
at

a 
sk

or

Nomor Soal

Percobaan

Pembeda



 
Vol. 14 No. 3 Bulan September 2025 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 14-19 

 

18 
 

pelajar yang pembelajarannya memakai model 
tradisional. 

Model pembelajaran discovery learning bertujuan 
membantu peserta didik memahami konsep dan 
hubungan antar ide melalui proses berpikir aktif, seperti 
observasi, klasifikasi, dan  penarikan kesimpulan. 
Dalam pendekatan ini, peserta didik dilibatkan secara 
langsung dalam pembelajaran dan didorong untuk 
menemukan  makna melalui pengalaman. Sementara itu, 
kelompok yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional cenderung pasif dan hanya menerima 
informasi dari pendidik. Meskipun upaya partisipatif 
dilakukan, hanya sebagian kecil yang terlibat aktif, dan 
mereka kesulitan menyelesaikan soal yang berbeda dari 
contoh karena kurang terbiasa dengan variasi masalah. 
Oleh karena itu, hasil belajar  peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran dengan model discovery 
learning cenderung lebih baik dibandingkan dengan 
peserta didik yang belajar melalui pendekatan 
konvensional. 

Temuan dari pengkajian ini sejalan dengan hasil 
pengkajian sebelumnya. Menemukan bahwa penerapan 
pendekatan pembelajaran Discovery Learning dapat 
mengembangkan aktivitas belajar pelajar, yang 
mempengaruhi positif terhadap capaian akademik 
matematika mereka. Hal ini tercermin dari nilai rerata 
tes akhir pelajar yang melaksanakan proses belajar 
melalui model Discovery Learning, yaitu 80,8, yang 
melebihi dibandingkan dengan pelajar yang memakai 
pendekatan pembelajaran tradisional, yaitu 74,55 [16]. 
Selain itu, pengkajian lain menunjukkan bahwa model 
Discovery Learning lebih efisien dibandingkan dengan 
pendekatan pembelajaran tradisional dalam 
mengembangkan capaian akademik matematika. 
Efektivitas ini terlihat dari rerata nilai posttest kelompok 
percobaan yang mencapai 79,08, melebihi dibandingkan 
rerata nilai kelompok pembeda [17]. Penelitian lain juga 
menemukan bahwa model Discovery Learning lebih 
efisien dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran 
tradisional [18], [19], [20]. 

 
SIMPULAN 

Dari hasil pengkajian dan evaluasi yang sudah 
dilakukan, dirangkum bahwa capaian akademik 
matematika pelajar yang memakai pendekatan 
pembelajaran Discovery Learning lebih unggul daripada 
dengan pelajar yang mengikuti pembelajaran tradisional 
di SMAN 1 Batang Anai.. Temuan ini mengindikasikan 
jika model diterapkan Discovery Learning memberikan 
pengaruh positif terhadap capaian akademik matematika 
pelajar. 
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